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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dijalankan oleh individu atau badan usaha. Salah satu
UMKM dalam bidang usaha Batik yang terkenal di Kabupaten Banyuwangi adalah Godho Batik. Godho Batik menjual ber-
bagai macam produk Batik khas Banyuwangi antara lain kain batik, baju, hingga suvenir batik. Salah satu kendala yang
dialami oleh Godho Batik adalah proses pencatatan hasil penjualan masih menggunakan buku, sehingga proses rekapi-
tulasi data aktivitas penjualan tidak terstruktur, waktu penyelesaian pesanan lebih lama, dan tidak mendapatkan informasi
secara cepat. Dengan adanya sistem monitoring dapat membantu owner dan karyawan dalam melakukan rekapitulasi data
aktivitas penjualan terstruktur dengan baik, dan mendapatkan informasi secara cepat dalam satu tempat yang mudah diak-
ses oleh pihak UMKM Godho Batik. Hasil dari perancangan adalah sistem monitoring aktivitas penjualan yang memiliki
menu data barang, data pesanan, data pendapatan, data pengeluaran, dan report penjualan. Menu pada sistem monito-
ring memiliki fitur yang dapat menampilkan data, menyimpan data, mengubah data, mencari data dalam satu tempat yang
mudah diakses
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Pendahuluan penjualan pada Godho Batik dilakukan secara manual dengan meng-
gunakan buku. Pencatatan dilakukan sebanyak lima sampai sepuluh
transaksi pesanan dalam waktu sehari. Pencatatan dengan menggu-
nakan buku memiliki kelemahan, yaitu membuat owner kesusahan
dalam merekapitulasi laporan penjualan dan sulit dalam mendapatkan
informasi laporan penjualan secara cepat. Selain itu, proses pencata-
tan data pesanan masih menggunakan media papan tulis. Karyawan
harus melakukan pemeriksaan stok barang yang tersedia secara beru-
lang, sehingga membuat karyawan Godho Batik sulit menentukan
jumlah barang pesanan yang harus dipenuhi. Berdasarkan permasa-
lahan yang dialami oleh owner dan karyawan salah satu cara dan
potensi solusi untuk menyelesaikan kendala dari sisi kompleksitas data
yaitu dengan perancangan sistem yang dapat menampilkan data, dan
menyimpan data untuk membantu owner dan karyawan dalam menda-
patkan informasi penjualan secara cepat dan mengontrol jumlah barang
pesanan yang harus dipenuhi.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang dijalan-
kan oleh individu atau badan usaha [1]. Kegiatan UMKM dapat menam-
bah lapangan kerja, dan berperan sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat [1].

Kabupaten Banyuwangi memiliki 343 UMKM. Setiap jenis usaha
dinaungi oleh masing-masing asosiasi. Adapun jenis usaha UMKM
yang terdapat di Banyuwangi terdiri dari Olahan Makanan, Minuman,
Kopi, Konveksi, Batik, Kerajinan, dan Mesin [2]. Salah satu jenis usaha
UMKM Kabupaten Banyuwangi dengan produk yang banyak diminati
oleh wisatawan adalah Batik.

Salah satu UMKM Batik yang terkenal di Kabupaten Banyuwangi
adalah Godho Batik. Godho Batik didirikan oleh Bapak Firman Sauqi
pada tahun 2011 [3]. Godho Batik menjual berbagai macam produk
Batik khas Banyuwangi antara lain kain batik, baju, hingga suvenir
batik.

Godho Batik memiliki proses aktivitas penjualan serta pencatatan
hasil penjualan. Pada proses aktivitas penjualan, Godho Batik mela-
kukan penjualan secara online dan offline. Proses pencatatan hasil
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Gambar 1. Fase Waterfall [8]

Tinjauan Pustaka
Sistem

Sistem merupakan serangkaian tahapan, metode, aktivitas yang dija-
lankan secara rinci dan lengkap untuk memperoleh tujuan atau menye-
lesaikan suatu masalah [4].

Monitoring

Monitoring merupakan tahapan secara teroganisir dalam mengumpul-
kan dan menganalisis informasi berdasarkan ketetapan untuk menen-
tukan tindakan dalam menyelesaikan masalah [5].

Website

Website merupakan penggabungan halaman yang menampilkan infor-
masi dalam bentuk digital. Informasi yang ditampilkan dalam bentuk
teks, gambar, video, ataupun kombinasi dari semuanya [6].

Waterfall

Metode Waterfall merupakan model dari bagian SDLC dengan karakte-
ristik secara berurutan setiap tahapan atau fase perancangan system.
Fase atau tahapan perancangan sistem model waterfall terdiri dari:
requirement definition, system and software design, implementation
and unit testing, integration and system testing, operation and main-
tenance [7].

Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) merupakan bahasa yang digunakan
dalam mengidentifikasi kebutuhan, menganalisis kebutuhan, mera-
ncang kebutuhan, hingga memodelkan suatu objek ke dalam program
[9]. Pada perancangan sistem monitoring terdiri dari tiga bagian UML,
yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram.

Black box testing

Black box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
dilakukan terhadap fungsionalitas sistem, tidak termasuk komponen
internal sistem [10]. Pengujian black box bertujuan untuk mengetahui
sistem dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

User Acceptance Test

User Acceptance Test merupakan tahapan pengujian pada perancan-
gan sistem untuk memastikan dan validasi bahwa sistem yang telah
dirancang dapat diterapkan dan sesuai kebutuhan pengguna [11].
User acceptance test sebagai penentuan sistem dapat diterima oleh
pengguna.
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Gambar 2. Sistematika Penyelesaian Masalah

Metodologi Penelitian

Pada tahapan pendahuluan mengidentifikasi latar belakang yang didu-
kung oleh data pendahuluan. Latar belakang berisikan UMKM Banyu-
wangi yang didukung oleh data asosiasi UMKM Banyuwangi, pemilihan
objek yang didukung oleh data study literatur review mengenai perban-
dingan UMKM Batik Banyuwangi. Identifikasi masalah yang terdapat
pada UMKM Godho Batik adalah rekapitulasi data aktivitas yang tidak
terstruktur dengan baik.

Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan pengumpulan
semua data yang didapatkan dengan melakukan perancangan protokol
wawancara kepada Pemilik Godho Batik. Hasil dari wawancara adalah
kebutuhan pengguna dan report penjualan.

Tahapan perancangan sistem terdiri dari requirement definition,
systems and software design, implementation and unit testing, integra-
tion and system testing, operation and maintenance [8].

1. Tahapan requirement definition merupakan tahapan awal pada
fase model waterfall yang mengidentifikasi stakeholders, user sto-
ries, kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem pada perancan-
gan sistem monitoring.

2. Tahapan systems and software design merupakan pembentukan
desain yang memodelkan kebutuhan pengguna. Kebutuhan peng-
guna yang terdapat pada sistem terdiri dari fitur dan menu sesuai
dengan user stories yang telah dirancang.

3. Tahapan implementation and unit testing merupakan tahapan
dalam penerapan ke program sistem dari hasil pembuatan desain.
Program yang dibentuk dipisah menjadi program kecil, yang dila-
kukan dengan mengembangkan setiap menu yang terdapat pada
sistem.
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Gambar 3. Sistematika Penyelesaian Masalah (Lanjutan)

4. Tahapan integration and systems testing merupakan tahapan pen-
gujian yang terdiri dari verifikasi dan validasi. Pada pengujian
verifikasi menggunakan pengujian black box testing dan pengujian
validasi menggunakan pengujian user acceptance test.

5. Tahapan operation and maintenance merupakan tahapan pemeli-
haraan sistem secara teratur untuk memperbaiki kesalahan yang
tidak teridentifikasi pada tahapan sebelumnya.

Pada tahap kesimpulan dan saran merupakan hasil kesimpulan
dari perancangan sistem monitoring tersebut, dan saran merupakan
rekomendasi dari user pada penerapan sistem monitoring.

Hasil dan Pembahasan
Use Case Diagram

Use case diagram pada sistem monitoring merupakan diagram yang
mendeskripsikan hak ases menu sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Pada Gambar 5 merupakan hak akses menu sesuai dengan kebutuhan
pihak owner. Owner dapat mengakses semua menu.

Activity Diagram

Activity diagram pada perancangan sistem monitoring merupakan
pemodelan aktivitas atau kegiatan pada sistem yang dilakukan oleh
pengguna. Pada Gambar 6 merupakan activity diagram yang dilaku-
kan oleh pengguna, yaitu karyawan dalam melakukan kegiatan tambah
data barang.

¥

Melakukan pengujian dengam
verifikasi dan validasi pada sistem

'

Pengujian Verifikasi dilakukan
dengan metode black box testing

Tahapan Perancangan Sistam
Integralon and systemtesing

Pangujian Validasi dilakukan dengan
metode user acceptance fest

Analisis Hasil

‘ Analisis Struktur Menu H Analisis Fungsionaiitas H Analisis Hasil Penguilan ‘

Analisis dan Rencana Relevansi Tugas Akhir Dengan Kelebihan dan Kekurangan
Implemeniasi Rancangan Teknik Industri Sistem

Tahapan operation and maintenance
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Tahapan Perancangan Sistem
operation and meintenance

Deskripsi Kesimpulan dan Saran
Hasil kesimpulan dari perancangan sistem moniforing adalah
sistem dinyatakan dapat dijalankan dan sistem dapat diterima cleh
pengguna. Saran uniuk rekomendas pada penerapan
perancangan sistem monitoring aktivitas penjuatan

Tahapan Kesimpulan dan saran

Gambar 4. Sistematika Penyelesaian Masalah (Lanjutan)

Sequence Diagram

Sequence Diagram pada perancangan sistem monitoring merupakan
pemodelan yang mendefinisikan kegiatan yang dilakukan pada sistem.
Pada Gambar 7 merupakan kegiatan yang dilakukan pada melihat
tampilan menu data barang.

Mockup

Mockup pada sistem monitoring merupakan gambaran yang mende-
skripsikan tampilan website pada sistem yang telah dirancang. Pada
perancangan sistem monitoring terdapat beberapa mockup yang men-
deskripsikan tampilan menu pada website.

Implementation and Unit Testing

Implementation merupakan tahapan perancangan sistem yang mela-
kukan pengembangan ke dalam program dari hasil identifikasi kebu-
tuhan, dan desain yang telah dianalisis. Pada Gambar 10 merupakan
pengembangan menu data barang ke dalam program.
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Gambar 6. Activity Diagram

Black Box Testing

Pengujian black box testing dilakukan dengan cara skenario pengujian
sesuai dengan hak akses pengguna pada sistem, setelah dilakukannya
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Gambar 10. Implementation

skenario pengujian mendapatkan hasil dari pengujian dan menen-
tukan status berhasil atau tidak dari hasil pengujian sistem. Pada
pengujian yang mendapatkan status berhasil menjadi tanda bahwa
pengujian dengan skenario dan hasil yang dilakukan dapat dioperasi-
kan pada sistem tersebut, tidak terjadi kegagalan ataupun kesalahan
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Table 1. Black Box Testing

Menu Skenario Hasil Status
User login menggunakan username dan Berhasil login dan menampilkan dashboard Berhasil
password yang benar
Login
User login menggunakan username dan Menampilkan notifikasi gagal masuk website Berhasil
password yang salah
Owner dapat melihat data pengguna Sistem menampilkan data pengguna Berhasil
Owner dapat menambahkan data pengguna Data pengguna berhasil ditambahkan dan data tampil Berhasil
pada halaman users
Users (Data Owner dapat mengubah data pengguna Data pengguna berhasil perbarui dan data tampil pada Berhasil
Pengguna) halaman users
Owner dapat menghapus data pengguna Data pengguna berhasil dihapus dan data tampil pada Berhasil
halaman users

Owner dapat mencari data pengguna Menampilkan data pengguna yang dicari Berhasil
Karyawan dapat melihat tampilan data barang Menampilkan data barang Berhasil
Data B Karyawan dapat menambahkan data barang Menampilkan data barang yang telah ditambahkan Berhasil

ata Barang
Karyawan dapat mengubah data barang Menampilkan data barang yang telah diperbarui Berhasil
Karyawan dapat menghapus data barang Menampilkan data barang yang telah dihapus Berhasil
User dapat melihat tampilan datapesanan Menampilkan data pesanan Berhasil

Data Pesanan
Karyawan dapat menambahkan data pesanan Menampilkan data pesanan yang telah ditambahkan Berhasil
Owner dapat memperbarui data pengeluaran Menampilkan data pengeluaran yang telah diperbarui Berhasil
Owner dapat menghapus data pengeluaran Menampilkan data pengeluaran yang telah dihapus berhasil

Dat

Pengjljaran Owner dapat mencari data pengeluaran Menampilkan data pengeluaran yang dicari Berhasil
Owner dapat melakukan filter data Menampilkan data yang di filter Berhasil
Owner dapat melakukan cetak data Menampilkan data yang telah dicetak Berhasil
Owner dapat melihat tampilan report penjualan Menampilkan hasil report penjualan Berhasil
Report Owner dapat mencari data report penjualan Menampilkan data yang dicari Berhasil
penjualan Owner dapat melakukan filter data Menampilkan data yang di filter Berhasil
Owner dapat melakukan cetak data Menampilkan data yang telah dicetak Berhasil

dalam melakukan aktivitas tersebut. Status dari hasil pengujian dari
setiap menu yang sesuai dengan hak akses pengguna mendapat-
kan status berhasil, maka dari status pengujian tersebut membuktikan
bahwa fungsi-fungsi pada sistem dapat digunakan sesuai kebutuhan
pengguna.

User Acceptance Test

Penguijian validasi dilakukan setelah pengujian verifikasi berhasil, dan
dilanjutkan user acceptance test dilakukan dengan cara kuesioner
kepada user. Perancangan sistem monitoring aktivitas penjualan meng-
gunakan website melakukan pengujian black box testing dan user
acceptance test tabel 4. Pada pengujian black box testing, dilakukan
pengujian fungsionalitas pada sistem, dan mendapatkan status hasil
penguijian yaitu berhasil mengoperasikan sistem sesuai menu dan hak
akses setiap pengguna. Pengujian user acceptance mendapatkan nilai
persentase 90% dengan kualifikasi sistem sesuai dengan interprensi
pencapaian yaitu sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pera-
ncangan sistem monitoring aktivitas penjualan dapat dioperasikan oleh
pengguna sesuai dengan fungsionalitas sistem, dan sistem monitoring
dapat diterima oleh pengguna.

Struktur Menu

Struktur menu pada sistem monitoring aktivitas penjualan. sistem moni-
toring dilakukan untuk login terlebih dahulu, dan setelahnya akan
menampilkan halaman dashboard. Menu atau hak akses pada peng-
guna sistem monitoring memiliki perbedaan, pada pengguna owner
memiliki menu users, data barang, data pesanan, data pendapatan,
data pengeluaran, dan report Penjualan. Pada pengguna karyawan
hanya dapat mengakses menu data barang dan data pesanan.

Analisis Fungsionalitas

Analisis Fungsionalitas merupakan analisis website yang telah dio-
perasikan. Pada perancangan sistem monitoring memiliki beberapa
tampilan fungsionalitas sistem.
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Table 2. Black Box Testing 2
Menu Skenario Hasil Status
Karyawan dapat mengubah data pesanan Menampilkan data pesanan yang telah diperbarui Berhasil
Karyawan dapat menghapus data pesanan Menampilkan data pesanan yang telah dihapus Berhasil
Data Pesanan Karyawan dapat mencari data pesanan Menampilkan data plesanan yang dicari Berhasil
Karyawan dapat melakukan filter data Menampilkan data yang di filter Berhasil
Karyawan dapat melakukan cetak data Menampilkan data yang telah dicetak Berhasil
Owner dapat melihat tampilan data pendapatan Menampilkan data pendapatan Berhasil
Owner dapat menambahkan data pendapatan Menampikan data pendapatan yang telah Berhasil
ditambahkan
Owner dapat memperbarui data pendapatan Menampilkan data pendapatan yang telah diperbarui Berhasil
Data Pendapatan . . .
Owner dapat menghapus data pendapatan Menampilkan data pendapatan yang telah dihapus Berhasil
Owner dapat mencari data pendapatan Menampilkan data pendapatan yang dicari Berhasil
Owner dapat melakukan filter data Menampilkan data yang difilter Berhasil
Owner dapat melakukan cetak data Menampilkan data yang telah dicetak Berhasil
Owner dapat melihat tampilan data Menampilkan data pengeluaran Berhasil
pengeluaran
Data Pengeluaran
Owner dapat menambahkan data pengeluaran Menampilkan data pengeluaran yang telah Berhasil
ditambahkan
Table 3. Black Box Testing 3
Frekuensi Jawaban
Karakteristik Pertanyaan Total Skor Persentase
1 2 3 4 5
Reliability 3. 0 0 0 4 5 9 90%
4., 0 0 0 8 0 10 80%
5. 0 0 0 8 0 10 80%
Usability 6. 0 0 0 0 10 10 100%
7. 0 0 0 4 5 9 90%
8. 0 0 0 4 5 9 90%
Efficiency 9. 0 0 0 4 5 9 90%
Portability 10 0 0 0 4 5 9 90%
Table 4. User Acceptance Test bahwa Tugas Akhir dengan judul perancangan sistem monitoring aktivi-
Karakter Perta Frekuensi Jawaban Total Persen tas penjualan pada UMKM Godho Batik menggunakan website dengan
istik nyaan 4 5 3 2 5 Skor  tase metode waterfall menghasilkan sebuah website yang memiliki menu
data barang, data pesanan, data pendapatan, data pengeluaran, dan
Functio 1 0 0 0 0 10 10 100% report penjualan untuk melakukan monitoring penjualan. Berdasarkan
nality 2 0 0 0 4 5 9 90% hasil pengujian black box testing dan user acceptance test didapatkan

Hasil analisis pada sistem monitoring merupakan hasil analisis dari
pengujian black box testing yang mendapatkan status berhasil, dan
semua menu pada sistem dapat dioperasikan dengan baik.

Kesimpulan

Berdasarkan tahapan perancangan sistem yang telah dilakukan terdiri
dari tahapan pendahuluan, pengumpulan data, requirement definition,
system and software design, implementation and unit testing, integra-
tion and system testing, operation and maintenance dapat disimpulkan

hasil bahwa fungsionalitas sistem dapat dioperasikan dengan lancar,
dan tidak terdapat status gagal saat dilakukan pengujian. Selain itu
dilakukan pengujian user acceptance test dan mendapatkan nilai per-
sentase sebesar 90% dengan kualifikasi sistem sangat setuju, yang
menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan sistem telah sesuai
dengan kebutuhan oleh pengguna.
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